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Pendahuluan
Pondok Pesantren adalah lembaga 
pendidikan Islam yang lebih awal tumbuh 
dan berkembang di Indonesia jauh 
sebelum Indonesia merdeka. Bahkan, 
lembaga pendidikan tradisional ini telah 
berdiri di sejumlah daerah yang terkenal, 
antara lain; Banten, Surakarta, Bangkalan, 
Tremas Pacitan, Tebuireng Jombang, 
Surabaya, Gresik, Cirebon, Semarang, 
Kendal, Yogyakarta, dan daerah-daerah 
lainnya di pulau jawa1. Pondok Pesantren 
1 Afandi Mochtar, Kitab Kuning & Tradisi Akademik 
Pesantren.(Bekasi: Pustaka Isfahan 2009), hal. 13
hadir dan mengabdi demi mencerdaskan 
anak bangsa. Pondok pesantren menurut 
Zamakhsyari Dhofier terbagi menjadi dua:
1. Tipe lama ( klasik), yang inti 
pendidikannya mengajarkan kitab-
kitab Islam klasik. Walaupun sistem 
madrasah diterapkan, tujuannya untuk 
memudahkan sistem sorogan yang 
dipakai dalam lembaga-lembaga 
pengajian bentuk lama. Tipe ini tidak 
mengenalkan pengajaran pengetahuan 
umum. 
2. Tipe baru, yaitu mendirikan sekolah-
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Abstract: This study aims to determine the efforts of the leaders of Islamic boarding schools in improving 
the ability of students to read the yellow book at the Annida Al-Islamy Islamic boarding school Bekasi. 
This study aims to determine the response of the santri to the kyai’s efforts in improving the ability to 
read the yellow book at the Annida Al-Islamy Islamic boarding school, Bekasi. To find out what factors 
are the supporting and inhibiting factors of the kyai’s efforts in improving the ability of students to read 
the yellow book at the Annida Al-Islamy Islamic boarding school Bekasi. The benefits of this research 
can add insight and form a good person, a person who is faithful and pious and can appreciate the 
legacy of the scholars of the past and present.  This study uses the Naturalistic Qualitative method, 
namely research that is based on a phenomenological view and seeks to understand the meaning of 
events and their relationships to the object of research. The result is descriptive data, in the form of 
written words, sentences and oral and observable behavior, so that it can produce the intended overall. 
The results of this study indicate that, KH. Muhammad Aiz as the leader of the Annida Al-Islamy 
Islamic boarding school has made good efforts to improve the ability of his students to read the yellow 
book, he even went down to teach the yellow book to his students with the bandongan method which 
was created, and the shorogan method is still used mainly for For new students, the nahwu and shorof 
lessons are highly emphasized to the students to be studied seriously, using the bandongan, sorogan 
and rote methods. With systematic and serious efforts made by kyai and ustadz who are in charge of 
teaching the students, this has been successfully done, and what is targeted can be achieved, namely 
that students are able to read the yellow book properly and correctly.
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sekolah umum dan madrasah-madrasah 
yang mayoritas mata pelajaran bukan 
kitab-kitab klasik. Pesantren-pesantren 
besar seperti Tebuireng dan Rejoso 
telah membuka SMP, SMA dan 
universitas, meskipun dipertahankan, 
porsi pengajaran kitab-kitab Islam 
klasik tidak memadai, mungkin 
disebabkan jumlah pengajar kitab-
kitab Islam klasik tidak mencukupi 
dibandingkan dengan kebutuhan.2
Perkembangan ini sangat menarik 
untuk diamati, sebab hal ini akan 
mempengaruhi keseluruhan sistem tradisi 
pesantren, baik sistem kemasyarakatan, 
agama, dan pandangan hidup, baik yang 
bersifat microcosmos maupun  yang 
macrocosmos. Homogenitas kultural dan 
keagamaan akan semakin menurun, sesuai 
dengan keanekaragaman dan kompleksitas 
perkembangan masyarakat Indonesia 
modern. Namun demikian, hal yang lebih 
menarik lagi ialah, kelihatannya para kyai 
telah siap menghadapi perkembangan 
serupa ini.3
Pondok pesantren adalah salah satu 
wujud upaya dari seorang kyai dalam 
mengembangkan dan menyebarkan ilmu 
agama, dan sebagai upaya optimal seorang 
kyai dalam menyampaikan ajaran Tuhan. 
Sebagaimana yang telah diperintahkan 
oleh nabi Muhammad Saw: 
بلغوا عين ولو اية  رواهالبخاري4
 artinya “sampaikanlah dariku walaupun 
hanya satu ayat”, (HR. Bukhari no. 3461). 
Karena dengan adanya pondok 
pesantren kyai bisa mengajarkan ilmu-ilmu 
agama secara maksimal, bukan hanya satu 
ayat tetapi 6666 ayat  dari Al-Qur’an bisa 
2 Zamakhsyari Dhofier, Tradisi Pesantren, Studi 
Pandangan Hidup Kyai dan Visinya Mengenai Masa 
Depan Indonesia. (Jakarta : LP3ES, 2012), hal. 76.  
3 Ibid, hal.76.
4 Bukhari, Shohih Bukhary. (Kairo: Dar Ibnu Al-
Jauzy, 2010), hal. 414.
diajarkan pada santri-santrinya. Dan kyai 
juga bisa mengajarkan berbagai disiplin 
ilmu yang lainnya, seperti tafsir, fiqih, 
hadits, nahwu, shorof dan yang lainnya.
Menurut Zamakhsyari Dhofier 
setelah mewawancarai dua narasumber 
yakni Kyai Zainuddin pemimpin pondok 
pesantren Ploso di Kediri dan Kyai 
Mukhtar Syafaat, pemimpin Pesantren 
Darusalam, blok Agung, Banyuwangi, 
mengambil kesimpulan dari kedua 
wawancara tersebut, adalah bahwa sebagai 
arsitek kemasyarakatan (social engineer), 
rupanya kyai harus memperhatikan 
“selera” masyarakat. Dan, rupanya karena 
“rahasia” inilah mereka mampu bertahan 
untuk mengembangkan lembaga-lembaga 
pesantren untuk disesuaikan dengan 
kebutuhan kehidupan modern.5
Ketika kita menceritakan Pondok 
Pesantren maka tidak bisa kita lepaskan 
tentang kaitannya dengan peran Kyai. Peran 
Kyai sangat sentral dalam peranan Pondok 
Pesantren.6 Kyailah yang membangun 
Pondok Pesantren dan merumuskan 
pelajaran dan tata tertib didalamnya. 
Adanya Pondok Pesantren karena adanya 
upaya dan usaha yang maksimal dari para 
Kyai.
Kyai merupakan elemen paling esensial 
dari suatu pesantren. Ia seringkali bahkan 
merupakan pendirinya. Sudah sewajarnya 
bahwa pertumbuhan suatu pesantren, 
dan meningkatnya kemampuan santri 
semata-mata bergantung pada kemampuan 
kyainya.7
Menurut asal usulnya, kyai dipakai 
untuk ketiga jenis gelar berbeda:
5  Ibid, hal. 77.
6 Akmal Rizki Gunawan, Teologi Inklusif 
Kehidupan Pesantren, Eduprof, (2021), 130-150.
7 Zamakhsyari Dhofier,  Tradisi Pesantren, Studi 
Pandangan hidup Kyai dan Visinya Mengenai Masa 
Depan Indonesia. (Jakarta : LP3ES, 2012), hal. 93.
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1. Sebagai gelar kehormatan bagi barang-
barang yang dianggap keramat
2. Gelar kehormatan bagi orang-orang 
tua pada umumnya.
3. Gelar yang diberikan oleh masyarakat 
kepada seorang ahli agama islam yang 
memiliki atau memimpin pesantren 
dan mengajarkan kitab-kitab klasik 
kepada para santrinya.8
Tetapi dibeberapa tempat nama 
panggilan seorang pemimpin pondok 
pesantren berbeda, seperti ajengan di 
daerah jawa barat, bahkan ada juga yang 
memanggil abuya, ada juga yang dipanggil 
akang atau aa. Di Jawa Tengah dan Jawa 
Timur, ulama yang memimpin pesantren 
disebut kyai, walaupun di daerah Jawa 
Barat juga ada yang menyebut kyai. 
Namun jaman sekarang banyak ulama 
yang berpengaruh di masyarakat walaupun 
tidak memiliki pesantren mendapatkan 
gelar kyai.9
Kyai juga yang membuat kurikulum 
khas kepesantrenan, yang didalamnya ada 
kajian kitab kuning. Kitab kuning (kitab 
klasik) adalah kajian wajib dan utama yang 
tersaji di Pondok Pesantren. Nama kitab 
kuning itu sendiri sebenarnya muncul dan 
diperkenalkan oleh dunia luar pesantren 
sekitar dua dasawarsa yang silam dengan 
nada merendahkan (pejorative).10 Dalam 
pandangan mereka, ia dianggap sebagai 
kitab yang berkadar rendah, ketinggalan 
zaman dan menjadi salah satu penyebab 
terjadinya stagnasi berpikir umat.11 
Dahulu penyebutan kitab kuning alkutub 
alqodimah (kitab klasik), atau banyak pula 
yang mengatakan kitab gundul, karena 
memang penulisannya tanpa adanya 
harakat fatah, domah atau kasroh.
8 Ibid, hal. 93.
9 Ibid ,Hal. 93.
10 Afandi Mochtar, Kitab Kuning & Tradisi 
Akademik Pesantren (Bekasi: Pustaka Isfahan, 2009), 
hal. 32.
11 Ibid, hal 32.
Karena kebanyakan pemeluk islam 
di Indonesia bermazhab Syafi’i, sehingga 
kitab-kitab kuning yang banyak diajarkan 
di pondok pesantren kebanyakan kitab 
yang bermazhab Syafii, meskipun begitu 
lingkungan pesantren tidak menutup total 
kajian kitab kuning mazhab lain (penulisnya 
bermazhab selain Syafi’i), seperti kitab 
Ta’lim muta’alim yang bermazhabkan 
imam Abu Hanifah.
Begitu banyaknya kitab kuning yang 
bermazhab Imam Syafi’i yang banyak 
dipakai diberbagai pondok pesantren di 
Indonesia tidak lepas dari adanya ulama-
ulama Indonesia yang berguru kepada 
Ulama yang bermazhab Syafi’i, bahkan 
ketika berguru ke Makkah yang menjadi 
guru Ulama-ulama Indonesia juga 
bermazhabkan Syafi’i, bahkan ada para 
guru tersebut yang berasal dari Indonesia, 
yang bermukim di tanah Arab kemudian 
berguru kepada ulama disana, lalu tidak 
kembali ke Indonesia malah menjadi guru 
disana. Bahkan namanya sangat termashur 
menjadi banyak rujukan para pemburu 
ilmu dari berbagai belahan dunia. Salah 
satunya yang bernama Syekh Nawawi 
Al-Bantani. Bahkan kebesaraan namanya 
sering disamakan dengan tokoh-tokoh 
klasik mazhab Syafi’i. Beliau banyak 
mengarang kitab. Karya-karya beliau 
tersebar diberbagai pondok pesantren 
Indonesia, dan dibelahan dunia lainnya. 
Beliau merupakan satu-satunya ulama 
Indonesia yang namanya tercantum dalam 
kamus al-Munjid (kamus bahasa Arab 
paling lengkap).12
Ciri dari mazhab Syafi’i keterikatannya 
pada hadits yang sangat tinggi dalam 
menentukan ijtihad, sehingga dapat 
mengambil ijtihad yang paling selamat 
dalam arti paling jauh dari kemungkinan 
salah. Seiring dengan ini, implikasinya 
12 Rohimuddin Nawawi Al-Bantani,Syekh Nawawi 
Al-Bantani. (Depok: Mentari Dunia 2017), hal. 167.
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dalam proses belajar mengajar di pondok 
pesantren ialah mengandalkan kemampuan 
mengingat dan menghapal.13 Mazhab 
Syafii begitu menyatu dalam kehidupan 
umat islam di Indonesia baik dalam 
kehidupan pribadi maupun masyarakat. 
Begitu lengkap dan telitinya fiqih Syafii, 
sehingga mazhab ini telah melekat dalam 
kehidupan pemeluknya. Sehingga mazhab 
Syafi’i ini sudah menjadi hubungan 
kultural emosional bukan lagi hubungan 
intelektual –rasional.14 Kitab-kitab kuning 
bermazhab Syafii yang begitu mendominasi 
dilingkungan pondok pesantren tentu saja 
ini tidak bisa lepas dari usaha para kyai 
pemilik pondok pesantren yang sudah 
sukses memasyarakatkan kitab kuning. 
Dan hal ini tidak bisa kita lepaskan dengan 
Mbah Hasyim Asy’ari salah seorang tokoh 
ulama  yang telah mampu membawa dan 
mengajarkan kitab-kitab yang bermazhab 
Syafi’i, karena ketertarikan beliau terhadap 
kitab-kitab kuning yang bermazhab 
Syafi’i, beliau ajarkan di pesantrennya, dan 
meluas ke seluruh pesantren-pesantren di 
nusantara. Salah satu Guru beliau waktu 
menimba ilmu di Makkah adalah Syekh 
Nawawi Tanara Banten, yang banyak 
menulis kitab-kitab kuning yang bermazhab 
Syafi’i dan kemudian kitab-kitab kuning 
tersebut diajarkan lagi oleh Mbah Hasyim 
Asy’ari di nusantara,  dan perlu diakui 
bahwa penyebaran karya Syekh Nawawi 
Tanara Banten tidak terlepas dari jasa 
Mbah KH. Hasyim Asy’ari, sehingga 
kitab-kitab kuning karya Syekh Nawawi 
menjadi materi ajar dibanyak pesantren di 
nusantara.15
Dan salah seorang Kyai yang beruntung 
bisa mempelajari ilmu-ilmu agama di tanah 
suci adalah Syekh Muhammad Muhajirin 
13 Mastuhu.Dinamika Sistem Pendidikan Pesantren. 
(Jakarta: INIS 1994). hal. 76.
14 Ibid, hal. 29.
15 Nawawi Al-Bantani, Rohimuddin. Syekh Nawawi 
Al-Bantani. (Depok: Mentari Dunia 2017), hal, 32 
Amsar Addary pendiri pondok pesantren 
Annida Al-Islamy sekaligus ayah dari 
Kyai Muhammad Aiz , disana beliau 
berguru kepada banyak Masyayikh yang 
terkemuka dan dari berbagai ahli disiplin 
ilmu, dan berbagai  mazhab ahli sunnah 
wal jamaah mazhab yang empat, sehingga 
ketika berhasil menyelesaikan pendidikan 
di Dar Al-Ulum Al-Diniyah dengan nilai 
jayyid dan berada pada posisi teratas 
diantara teman-teman seangkatannya, dan 
beliau mendapatkan hadiah arloji emas 
dari Raja Saudi Arabia. Beliau sempat 
ditunjuk sebagai pengajar disana.16 Beliau 
kemudian melanjutkan menimba ilmu dari 
guru-guru lainnya. Dan selepas berguru di 
tanah suci kurang lebih Sembilan tahun 
lamanya beliau kemudian pulang ke tanah 
air, dan akhirnya beliau mendirikan pondok 
pesantren Annida Al-Islamy. Ternyata 
Makah, Madinah bagi ulama Indonesia 
bukan suatu yang asing, bahkan dari era 
jaman dulu ulama-ulama Indonesia sudah 
banyak yang menimba ilmu disana.
Menurut teori hukum Islam abad 
pertengahan, struktur hukum Islam 
dibangun di atas empat landasan yang 
merupakan “ sumber hukum”, yakni al-
Qur’an, Sunnah Nabi, Ijmak (konsesus) 
dan Qiyas (penalaran analogis).17 Dan 
sumber yang empat tersebut oleh komunitas 
pondok pesantren dijaga dan dipelihara. 
Maka kitab kuning yang beredar luas di 
dunia pondok pesantren adalah kitab-kitab 
yang masih ada dalam koridor sumber 
hukum yang empat.
Sangatlah mungkin -sejauh bukti-
bukti historis yang tersedia- dikatakan 
bahwa Kitab Kuning menjadi text books, 
references, dan kurikulum dalam system 
pendidikan pondok pesantren, seperti yang 
16 Aiz, Muhammad, Biograpy Syaikh Muhammad 
Muhajirin Amsar Addary. (Bekasi: Al Hanin Press 2019), 
hal. 20
17 Fazlur Rahman,  Islam Sejarah Pemikiran Dan 
Peradaban (Bekasi : Mizan 2002), hal. 93.
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kita kenal sekarang, adalah baru dimulai 
pada abad ke-18 M. Bahkan, cukup 
realistis  juga memperkirakan pengajaran 
kitab kuning secara masal dan permanen 
itu mulai terjadi pada pertengahan abad 
ke-19 M, ketika sejumlah ulama Nusantara 
khususnya Jawa, kembali dari program 
belajarnya di Makkah.18
Namun realitas ini tidak berarti 
bahwa kitab kuning, sebagai produk 
intelektual, belum ada pada masa-
masa awal perkembangan keilmuan 
di Nusantara. Sejarah mencatat paling 
tidak sejak abad ke-16 M, sejumlah 
kitab kuning, baik dengan menggunakan 
bahasa Arab, Melayu maupun Jawa, sudah 
beredar dan menjadi bahan informasi dan 
kajian mengenai Islam. Kenyataan ini 
menunjukkan bahwa karakter dan corak 
keilmuan yang dicerminkan kitab kuning 
bagaimanapun juga tidak bisa dilepaskan 
dari tradisi intelektual Islam Nusantara 
yang panjang-kira-kira sejak lima abad 
sebelum pembakuan kitab kuning di 
pesantren-pesantren.19
Kandungan kitab kuning yang 
beredar dikalangan pondok pesantren 
hingga sekarang memang lebih banyak 
didominasi bidang fiqih (jurisprudence, 
hukum Islam). Akan tetapi kenyataan ini 
tidak berarti bahwa tradisi keilmuan yang 
berkembang di pondok pesantren terbatas 
pada disiplin fiqih saja, karena ternyata 
dari sekitar Sembilan ratus judul kitab 
kuning yang beredar di pondok pesantren 
hanya 20 persen yang bersubstansikan 
fiqih, sisanya menyangkut disiplin-disiplin 
ilmu lain, seperti aqidah berjumlah 12 %, 
bahasa Arab (nahwu, sharf, balaghah) 
12%, hadits berjumlah 8 %, akhlaq 6 %, 
pedoman doa (wirid, mujarobat) 5%, puji-
pujian kenabian (qisas al-anbiya, mawlid, 
18 Afandi Mochtar , Kitab Kuning & Tradisi 
Akademik Pesantren. (Bekasi : Pustaka Isfahan 2009), 
hal. 37.
19 Ibid, hal. 38. 
manaqib) berjumlah 6 %, sisanya kajian 
tasawuf.20 
Syekh Yusuf Qorodhowi berpendapat 
ada empat kelompok yang mewariskan 
warisan klasik atau kitab kuning.
1. Kelompok Fuqoha ( para Ulama Fiqih), 
yang memberikan perhatian dalam 
penyimpulan hukum-hukum cabang 
dari syariat yang aflikatif, bersumber 
dari dalil-dalil terperincinya, sesuai 
dengan dasar-dasar metodologi 
tersendiri yang mereka sepakati. 
Termasuk dalam kelompok ini adalah 
para imam mazhab yang banyak 
diikuti.
2. Kelompok muhadditsin (para ulama 
Hadits), yang memberikan perhatian 
dalam menjaga hadits-hadits Nabi, 
atsar dari para sahabat, serta kritik 
atasnya secara riwayah ‘transmisi 
hadits’ maupun dirayah ‘hal ihwal 
sanad dan matan hadits’. Termasuk 
dalam kelompok ini di antaranya 
adalah para imam ahli hadits yang 
enam atau Sembilan. Juga para imam 
hadits yang mempunyai ilmu yang 
mendalam tentang ilmu-ilmu hadits, 
baik secara riwayah maupun dirayah.
3. Kelompok mutakallimin (ulama ilmu 
kalam), yang memberikan perhatian 
dalam meletakkan dasar-dasar akidah 
diatas pilar-pilar akal dan nash. Dan 
yang paling menonjol dari kalangan 
Ahlus Sunnah adalah para ulama 
Asy’ariyah dan Maturidiyah.
4. Kelompok sufi, yang memberikan 
perhatian terhadap kehidupan spiritual 
dan akhlak, serta pembinaan pribadi 
muslim dan pelatihan kejiwaan 
mereka. Seperti Fudhail bin Iyadh, 
Malik bin Dinar, Ibrahim bin Adham, 
Abu Sulaiman ad-Darani, Junaid bin 
Muhammad, dan tokoh-tokoh lainnya 
yang sezaman dengan mereka atau 
20 Martin van Bruinessen, Kitab Kuning, Pesantren 
dan Tarekat, (Yogyakarta: Gading Publishing), hal. 151.
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yang datang setelah mereka. Setiap 
kelompok tadi telah ikut berjasa dalam 
berjihad dan mencurahkan tenaga dan 
pikiran mereka dalam memperjuangkan 
Islam, mengajarkannya, berdakwah 
kepadanya, dan membelanya. Semua 
berjuang pada bidang yang mereka 
tekuni, spesialisasi yang mereka miliki, 
dan profesionalitas yang mereka 
kuasai.21
Syekh Yusuf al-Qorodhowi  tidak 
memasukkan beberapa kelompok ulama 
yang ahli di bidangnya seperti ahli tafsir, 
ulama ahli nahwu, padahal para ulama ini 
juga perannya sangat besar dalam dunia 
pendidikan Islam.
Kajian kitab kuning yang dulu sangat 
menjadi primadona atau program unggulan 
pondok Pesantren sekarang sudah mulai 
banyak ditinggalkan, pesantren-pesantren 
yang dulunya banyak mengkaji dan 
mengajarkan kitab kuning sekarang sudah 
tidak lagi. Bahkan pesantren-pesantren 
besar lebih tertarik untuk mengembangkan 
pola pendidikan madrasah, tanpa 
memasukkan unsur dari kitab kuning 
dalam kurikulum madrasahnya, kalaupun 
ada yang masih mempertahankan kitab 
kuning dalam kurikulum pesantrennya, 
itupun sangat minim. Hanya kitab-kitab 
pendukung dari bahasa arab, seperti 
tashrifan dan nahwunya saja, sedangkan 
fiqihnya dan lainnya sudah tidak memakai 
kitab kuning sebagai mata pelajarannya.
Banyak penyebab Kitab kuning mulai 
ditinggalkan oleh lingkungan pesantren, 
diantaranya pesantren sudah memakai 
kurikulum pendidikan nasional, sehingga 
tidak ada ruang untuk mengajarkan kitab 
kuning, kecuali sedikit saja, kemudian 
kurangnya tenaga guru yang mampu 
mengajarkan kitab kuning, dan masalah 
lainnya. Imbasnya adalah para santri jadi 
21 Yusuf Al-Qaradhawi, Memahami Khazanah 
Klasik, Mazhab, Dan Ikhtilaf. (Jakarta : Akbar 2003), hal. 
44.
kurang ahli dalam membaca kitab kuning, 
akibat dari kurangnya upaya dan usaha dari 
pemimpin pesantren dalam meningkatkan 
kemampuan santri dalam membaca kitab 
kuning.
Ketika pondok pesantren masih mau 
dan menjadikan kitab kuning sebagai bahan 
ajarnya tentu itu perlu diapresiasi, ditengah 
modernitas dan zaman yang serba instan 
masih ada pesantren dan kyainya yang 
masih peduli dengan kitab kuning. Usaha 
dan upaya kyai yang masih peduli dan 
semangat dalam mengajarkan kitab kuning 
tentu ada alasannya, entah karena ingin 
menjaga tradisi pesantren, atau kyai masih 
percaya dan meyakini bahwa kitab kuning 
masih mampu menjadi solusi keagamaan di 
zaman sekarang. Seperti hasil wawancara 
dengan Kyai Muhammad Aiz selaku 
pimpinan pondok pesantren Annida Al-
Islamy, beliau meyakini kitab-kitab kuning 
sebagai sumber hukum yang tetap relevan 
untuk terus dikaji di pesantren, dan warisan 
ulama (turats) tersebut bisa menjadi salah 
satu benteng dari radikalisme yang tidak 
baik dan panatik buta. Karena di pesantren 
yang dipimpinnya kitab-kitab kuning 
banyak dikaji, bahkan untuk kelas aliyah 
sudah banyak mengkaji kitab-kitab dari 
berbagai mazhab yang empat.22
Pesantren berbeda dengan madrasah 
dalam beberapa hal, diantaranya perbedaan 
pesantren dengan madrasah  tidak adanya 
keseragaman dalam kurikulum antara satu 
pesantren dan pesantren lainnya, walaupun 
secara umum ada banyak persamaannya. 
Banyak kyai yang mengkhususkan diri 
menekuni salah satu cabang ilmu, atau 
bahkan salah satu kitab tertentu. Karena 
alasan ini pula, banyak para santri yang 
berpindah dari satu pesantren ke pesantren 
lainnya untuk belajar sejumlah kitab 
22 Hasil wawancara dengan KH. Muhammad Aiz 
pada hari Rabu, November 2019
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tertentu secara menyeluruh.23
Sebelum mengkaji dan mempelajari 
kitab kuning para santri wajib mempelajari 
kitab-kitab dasar seperti kitab nahwu dari 
mulai kitab awamil, jurumiyah, imrity dan 
Alfiyah Ibnu malik, kemudian terlebih dulu 
harus mempelajari kitab tashrifan asal 
usul kalimat arab dengan bentuk nazoman.
Karena kitab kuning atau kitab gundul 
tidak berharkat sehingga ada kesulitan dan 
kerumitan tersendiri bagi santri pemula 
dalam mempelajarinya, sehingga santri 
harus di bekali dengan ilmu-ilmu dasar 
terlebih dahulu agar nantinya bisa membaca 
dengan lancar kitab kuning tersebut.
Ketika kita akan meneliti tentang kyai 
dan perkembangan kitab kuning yang 
beredar di pondok pesantren, tentu alangkah 
lebih baik kalau kita jelaskan kitab apa 
saja yang banyak dipergunakan. Setelah 
dikelompokkan ada beberapa kelompok 
kitab kuning, dimulai dari bahasa Arab, 
Fiqih, dan Ushul Fiqih, Tauhid,Tafsir, 
hadits, akhlaq, tasawuf, tarikh sampai 
bidang-bidang amaliah.
Dalam bahasa Arab, ontology kitab 
kuning populer berkait erat, terutama 
dengan masalah-masalah nahwu (syntax), 
shorof (inflection), dan balaghah (rethoric). 
Bidang ini oleh kalangan pesantren 
dikategorikan ilmu alat, yang merupakan 
prasyarat utama untuk mempelajari dan 
mengkaji kitab kuning. (Afandi Mochtar). 
Kitab kuning shorof yang paling dasar bagi 
santri pemula yaitu kitab albina wa-alasas 
karya Mulla al-Danqari, kemudian kitab 
tashrif li-alizzi oleh Izzudin Ibrahim al-
Zanjani atau juga kitab almaqsud filsharaf, 
dalam bahasa Jawa beredar pula kitab 
amstilah al-Tasrifiyah fi al-Madaris karya 
Muhammad Ma’sum bin Ali asal Jombang. 
Kemudian bisa dilanjutkan dengan kitab 
23 Martin Van Bruinessen, Kitab Kuning, Pesantren 
Dan Tarekat. (Yogyakarta : Gading Publishing 2012), hal. 
88.
syarah maqsud, yaitu hall al-Maqal min 
Nazmal-Maqsud, karya Muhammad 
Ullaysh, dan syarah atas al-Izzi yakni 
kailani karya Ali bin Hisyam al-Kailani.
Dalam nahwu kitab kuning untuk 
pemula adalah kitab Al-‘Awamil karangan 
Abdul Qahir bin Abdul Rahman al-Zurjani, 
meningkat kepada kitab Al-Jurumiyah 
karya Abu Abdallah bin Dawud al-
Shanhaji bin al-Jurum. Kemudian kajian 
nahwu tingkat menengah menggunakan 
Al-Durat Al-Bahiyyah yang dikenal dengan 
‘Imrithi karya Syarf  bin Yahya al-Anshari, 
dan meningkat lebih tinggi kitab kuning 
Al-Mutammimah karya Syamsuddin bin 
Muhammad bin Muhammad al-Ruyyani 
al-Hattabi dan kitab Alfiyah Ibnu Malik 
berikut kitab kuning komentarnya  yakni 
Ibnu Aqil  susunan dari Abdallah bin Abda 
Al-Rahman Al-‘Aqil. Kitab kuning lain 
mengenai nahwu tersedia juga, antara 
lain syarah atas kitab jurumiyah, yaitu 
Al-Asmawi karya dari  Abdullah bin Al-
Asmawi, syarah Alfiyah versi lain yaitu 
Dahlan Alfiyah karya Ahmad Zayn Dahlan 
, kitab Qatr al-Nada wa Ball al-Sada dan 
kitab Qawa’id al-I’rab keduanya karangan 
Ibn Hisyam (w. 761H./ 1360 M.)
Selain kitab nahwu yang diatas, adapula 
kitab nahwu karangan ulama modern 
yang beredar dewasa ini di pesantren- 
pesantren, antara lain Qawa’id al-Lughat 
al-Arabiyyah karya Hafni Bak Nasif dan 
Al-Nahwu Al-Wadhih fi Qawa’id Al-Lughat 
Al-‘Arabiyyah yang ditulis bersama Ali 
Jarim dan Mustafa Amin.
Adapun yang membahas balaghah, 
paling tidak ada tiga kitab kuning yang 
terkenal dan digunakan kalangan pesantren 
secara meluas. Pertama, kitab Al-jawhar al-
Maknun karya Abd al-Rahman al-Akhdari 
(w.920 H. / 1514 M.). Syarh dan ringkasan 
kitab ini juga beredar pesat, masing- masing 
dikarang oleh Ahmad al-Damanhuri (1101- 
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1177 H. / 1689-1763 M.) dan Makhluf 
al-Minyawi. Tak ketinggalan K.H. Bisri 
Mustofa, asal Rembang, juga telah turut 
menerjemahkannya ke dalam bahasa 
Jawa. Kedua adalah kitab Al-Mursyid ‘ala 
Uqud al-Juman fi ‘ilm al-Ma’ani wa al-
Bayan karya Jalal al-Din al-Suyuti, yang 
merupakan edisi nazm dari ‘Ilu al-Ma’ani 
wa al-Bayan karya Siraj al-Din al-Sakakki. 
Sedang yang ketiga yang terakhir yang 
terkenal beredar di pesantren adalah kitab 
al-Risalah al-Samarqandiyah karya Abu 
al-Qasim al-Samarqandi.24
Selain sharaf, nahwu dan balaghah, 
disiplin ilmu lain yang masuk dalam 
kategori ilmu alat di lingkungan 
pendidikan pesantren adalah ilmu tajwid 
dan ilmu mantiq. Objek bahasan tajwid 
khusus untuk Al-Qur’an, yakni membahas 
sekitar kaidah-kaidah dan aturan-aturan 
bacaan Al-Qur’an secara tepat dan benar.
Di Pesantren, kitab yang masyhur dikaji 
adalah, antara lain, kitab kuning Tuhfatu 
Al-Athfal karya Sulaiman Jumzuri dan 
kitab Hidayat Al-Shibyan, yang tidak 
diketahui siapa penulisnya. Sedangkan 
ilmu mantiq menyediakan teori-teori 
logika Aristoteles. Dikalangan pondok 
pesantren, ilmu ini sangat dibutuhkan, 
terutama untuk mempertajam analisis 
fiqhiyyah dan penerapan ilmu Usul al-
fiqih sekaligus. Kitab kuning yang paling 
terkenal dalam masalah ini, adalah Al-
Sulam Al-Munawwaroh fi Ilm al-Mantiq 
karya al-Akhdar, pengarang kitab Al-
Jawhar al-Maknun(balaghah). Komentar 
atas kitab kuning dibuatnya sendiri dalam 
Idah al-Mubham min Ma’ani al-Sulam. 
Selain itu, ada satu lagi kitab kuning mantiq 
yang selalu dikaji di pondok pesantren 
yaitu kitab Isaghuji, karya Athir al-Din 
Mufaddal al-Bahri.25
24 Afandi Mochtar , Kitab Kuning & Tradisi 
Akademik Pesantren. (Bekasi : Pustaka Isfahan 2009), 
hal. 40.
25 Afandi Mochtar,  Kitab Kuning & Tradisi 
Dalam kajian kitab tafsir, Martin Van 
bruinessen dalam bukunya hanya menyebut 
satu nama kitab yakni tafsir Jalalain dalam 
kurikulum pesantren yang umum dipakai, 
padahal pada masanya sudah terdapat kitab 
tafsir buah karya syekh Nawawi yaitu 
tafsir Munir, dan tafsir karya Baidhowi 
tetapi mungkin belum umum dipakai di 
pesantren.26 
Secara umum, kesan Van den Berg 
mungkin benar, pada akhir abad ke-19, 
tafsir belum dianggap sebagai bagian yang 
sangat penting dalam kurikulum pesantren. 
Karena dampak modernisme, dengan 
slogannya, kembali kepada Al-Qur’an 
dan hadits, penafsiran Al-Qur’an jelas 
semakin mendapatkan arti pentingnya. 
Banyak ulama tradisionalis yang merasa 
berkewajiban untuk menyesuaikan diri dan 
mulai memperhatikan tafsir secara serius. 
Kemudian Tafsir Ibnu Katsir,  Thobari 
dan lainnya seperti tafsir Munir mulai 
dimasukkan kurikulum pesantren.
Metode klasik yang digunakan 
dalam pengajaran kitab-kitab klasik 
disebut sorogan dan bandongan, yaitu 
menerjemahkan kitab ke dalam bahasa 
Jawa dengan memperhatikan segi bentuk 
bahasa dan membahas isi ajarannya. 
Para kyai membaca dan menerjemahkan 
kitab, kemudian menjelaskan pandangan/
interpretasi mengenai bahasa dan isi teks 
kitab tersebut.
Metode sorogan adalah metode 
pengajaran individual yang diberikan 
dalam pengajian kepada murid-murid yang 
telah menguasai pembacaan Al-Quran. 
Seorang murid mendatangi seorang guru 
yang membacakan beberapa baris Al-
Quran atau kitab-kitab klasik berbahasa 
Arab lalu menerjemahkan ke dalam bahasa 
Akademik Pesantren. (Bekasi : Pustaka Isfahan 2009), 
hal. 66. 
26 MartinVan Bruinessen, Kitab Kuning, Pesantren 
Dan Tarekat. (Yogyakarta : Gading Publishing 2012), hal. 
132. 
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Jawa. Pada gilirannya, murid mengulangi 
dan menerjemahkan kata demi kata persis 
dengan yang dilakukan gurunya.27
Metode sorogan ini ditujukan supaya 
murid memahami baik arti dan fungsi 
tiap-tiap kata dalam bahasa Arab yang 
digunakan dalam teks kitab yang dikaji. 
Murid diharuskan menguasai pembacaan 
dan terjemahan dengan tepat. Murid dapat 
melanjutkan tambahan pelajaran berikutnya 
jika telah benar-benar memahami dan 
mendalami pelajaran sebelumnya. Metode 
ini diterapkan untuk tahapan dasar, bagi 
santri-santri baru yang masih memerlukan 
bimbingan individual. Banyak murid 
yang gagal di tahap ini sebab diperlukan 
kesabaran, ketekunan, ketaatan dan disiplin 
pribadi guru pembimbing dengan murid.
Metode bandongan dalam 
bentuk halaqah secara melingkar 
antara 5-500 murid mendengarkan guru 
membaca, menerjemahkan, menerangkan 
Al-Quran atau kitab-kitab klasik berbahasa 
Arab. Setiap murid menyimak bukunya 
sendiri dan membuat catatan mengenai 
kata-kata atau interpretasi yang sulit.28 
Santri senior seringkali diberi kesempatan 
untuk mengajar halaqah kecil dengan 
metode bandongan ini. Mereka yang sudah 
praktik mengajar akan mendapatkan gelar 
ustadz muda.
Ada pula “kelas musyawarah” atau 
kelompok seminar, ditujukan untuk 
santri-santri senior atau ustadz muda. 
Kelas ini mengulas dalam bahasa Arab 
kitab-kitab klasik tingkat tinggi dengan 
dipandu oleh satu guru besar (kyai).29 Para 
ustadz muda yang sudah matang dengan 
pengalaman mengajar kitab-kitab besar 
akan memperoleh gelar kyai muda.30
27 Zamakhsyari Dofier, Tradisi Pesantren, Studi 
Pandangan hidup Kyai dan Visinya Mengenai Masa 
Depan Indonesia.(Jakarta : LP3ES, 2012), hal. 54. 
28 Ibid, hal. 54.
29 Ibid, hal. 54.
30 Ibid, hal 43.
Sebenarnya ada satu corak khas 
tradisi pesantren yang mulai menghilang 
yaitu santri kelana atau Abuddin Nata 
menyebutnya rihlah ilmiah. Di masa lampau 
seorang santri berkelana dari satu pesantren 
ke pesantren lain untuk memperdalam ilmu 
agama dan memuaskan dahaga akan ilmu. 
Santri berkelana selama bertahun-tahun, 
tidak terikat dengan lamanya waktu, untuk 
mendalami kitab-kitab yang berbeda sesuai 
dengan kecakapan sang kyai di pesantren 
tempat dia belajar.
Ciri khas tradisi pesantren ini 
mulai menghilang sebagai akibat dari 
diterapkannya sistem madrasah (pada 
awal abad ke-20) untuk menandingi 
sistem sekolah pendidikan umum yang 
dikembangkan oleh Belanda pada akhir 
abad ke-19. Dengan diterapkannya sistem 
madrasah, santri harus mengikuti tingkatan 
kelas dan waktu belajar dianggap selesai 
jika telah mendapatkan ijazah formal 
kelulusan. Walaupun dengan sistem 
madrasah mengubah sebagian corak 
khas tradisi, namun pesantren-pesantren 
NU masih teguh memegang prinsip al-
Muhafazhah ‘alal-Qadiimis-Shaalih wal-
Akhdzu bil-Jadiidil-Ashlah yang maknanya 
memelihara tradisi lama yang masih cocok 
dan mengadopsi hal-hal baru yang lebih 
cocok lagi.31
Pesantren mampu bertahan berabad-
abad karena ditopang oleh tradisi yang 
tumbuh di dalamnya. Tradisi pesantren 
adalah sistem pendidikan Islam yang 
tumbuh sejak awal kedatangan Islam 
di Indonesia. Banyak sarjana dari Barat 
yang melakukan penelitian terkait Islam 
dan pesantren, seperti Brumund, Van 
Den Berg, Hurgronje dan Geertz. Namun 
kebanyakan mereka hanya melihat dari 
aspek fisik bangunan dan kesederhanaan 
kehidupan di pesantren, kepatuhan santri 
kepada kyai dan pengajaran kitab klasik, 
31 Ibid, hal. 44.
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tidak menyentuh ke dalam komponen khas 
tradisi pesantren.32
Zamakhsyari Dhofier menyebutkan 
setidaknya ada lima komponen yang 
menjadi corak khas dari tradisi pesantren, 
yaitu: pondok, masjid, santri, kyai dan 
kitab kuning. Akan tetapi ada satu lagi 
yang khas dari tradisi pesantren, yaitu 
metode pengajarannya, yang unik dan 
tidak ditemukan pada metode pengajaran 
lembaga pendidikan modern masa kini.33
1. Pondok
Sebuah pesantren pada dasarnya 
adalah sebuah asrama pendidikan Islam 
tradisional dimana siswanya tinggal 
bersama dan belajar di bawah bimbingan 
seorang (atau lebih) guru yang dikenal 
dengan sebutan kyai. Dalam lingkungan 
pesantren terdapat pondokan untuk santri 
dan masjid untuk beribadah, ruangan untuk 
belajar dan kegiatan keagamaan lainnya.
Dahulu pesantren didirikan atas upaya 
kyai sendiri dengan membangun masjid 
dan pondok yang sederhana bagi murid-
muridnya. Santri akan terbiasa hidup 
dalam kesederhanaan yang homogen 
sesama santri. Kemasyhuran seorang kyai 
dan kedalaman ilmunya membuat para 
santri berdatangan dari wilayah lain baik 
dekat atau jauh untuk menuntut ilmu secara 
teratur dan dalam waktu yang cukup lama. 
Sehingga mengharuskan menetap di dekat 
kediaman sang kyai dalam waktu yang 
lama.
Peran kyai terhadap santri bukan 
sekedar sebagai guru, melainkan juga 
sebagai profil ayah yang melindungi 
para santrinya. Kemudian terjadi sikap 
timbal balik rasa hormat dan tanggung 
jawab antara kyai dan para santrinya. 
Kyai juga bertanggung jawab membina 
dan memperbaiki akhlak murid-muridnya 
32 Ibid
33 Ibid, hal. 56.
sehingga harus hidup berdampingan untuk 
memantau para muridnya.
Pondok untuk santri merupakan 
ciri khas tradisi pesantren, yang 
membedakannya dengan sistem 
pendidikan tradisional di masjid-masjid 
yang berkembang di kebanyakan negara-
negara Muslim lainnya. Sistem pendidikan 
surau di Minangkabau atau Dayah di Aceh, 
pada dasarnya sama dengan sistem pondok, 
yang berbeda hanyalah namanya.
Di negeri-negeri Muslim lainnya, para 
ulama sebagian besar adalah penduduk 
kota. Para murid yang datang untuk 
menuntut ilmu dari para ulama, dapat 
menyewa tempat tinggal yang tersedia di 
sekitar kediaman gurunya. Misalnya di 
Mekah dan Madinah, yang merupakan dua 
kota sebagai pusat studi Islam tradisional. 
Para ulama mengajar murid-muridnya di 
Masjid Nabawi dan Masjid Al-Haram. Para 
murid yang datang dari berbagai negara, 
tinggal secara koloni di sekitar tempat 
belajar.
2. Masjid
Masjid merupakan elemen yang tak 
dapat dipisahkan dari pesantren, dan 
tempat yang paling tepat untuk mendidik 
para santri, melakukan ibadah shalat lima 
waktu, shalat Jumat dan pengajaran kitab-
kitab klasik. Fungsi masjid sebagai pusat 
pendidikan merupakan warisan sistem 
pendidikan Islam dari Nabi Muhammad 
shallallahu ‘alaihi wa sallam. Sejak zaman 
Nabi Saw, masjid digunakan sebagai tempat 
ibadah, tempat pertemuan strategis, pusat 
pendidikan, administratif dan kultural.
Tradisi pesantren berupaya memelihara 
dan memakmurkan masjid sebagai pusat 
kegiatan Islam. Seorang kyai yang ingin 
mengembangkan pesantren biasanya 
pertama-tama juga mendirikan masjid.
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3. Pengajaran Kitab Islam Klasik
Tujuan utama dibangunnya sistem 
pendidikan pesantren adalah mendidik 
calon-calon ulama. Para santri menetap 
dalam waktu yang lama untuk menguasai 
berbagai ilmu agama untuk menjadi ulama, 
yang mengajarkan ajaran-ajaran Islam 
kepada masyarakat dan menguatkan aqidah 
umat. Pesantren kecil biasanya mengajari 
pembacaan Al-Quran kepada masyarakat 
sekitar, namun pengajaran ini bukanlah 
tujuan utama dari sistem pendidikan 
pesantren.
Dahulu mereka diberikan pengajaran 
kitab Islam klasik, terutama kitab-kitab 
fiqh yang menganut mazhhab Syafi’i dan 
mengembangkan kecakapannya dalam 
berbahasa Arab supaya dapat membaca 
dan mengkaji kitab-kitab Islam klasik yang 
berbahasa Arab. Sekarang, kitab-kitab 
klasik yang diajarkan di pesantren dapat 
digolongkan menjadi 8 jenis pengetahuan: 
(1) nahwu/sintaks dan sharaf/morfologi, 
(2) ushul-fiqh, (3) fiqh, (4) hadits, (5) tafsir, 
(6) tauhid, (7) tasawuf, (8) cabang-cabang 
lain seperti tarikh dan balaghah.
Di samping pengajaran kitab klasik, 
juga diajarkan kitab kuning yang banyak 
ditulis para ulama atau kyai pesantren 
yang menggunakan bahasa Jawa dan 
bertuliskan Arab. Kitab kuning bisa 
berupa terjemahan kitab klasik Islam 
maupun komentar terhadap kitab klasik. 
Bruinessen menyebutkan beberapa kitab 
kuning yang diajarkan di pesantren pada 
masa Kesultanan Mataram, yaitu taqrib (di 
bidang fiqh), Bidayat al-Hidayah (karya 
Ghazali yang membahas akhlak 
sufi), Asmarakandi (berbahasa Jawa dan 
di dalamnya berisi fiqh Asy-Syafi’i). Kitab 
penjelas Asmarakandi ditulis oleh An-
Nawawi Banten yang dikenal kitab Qatr 
al-Ghayth dan diterjemahkan ke dalam 
bahasa Jawa oleh Ahmad Subki dengan 
nama kitab Fath al-Mughith, kedua kitab ini 
banyak diajarkan di pesantren-pesantren.
Pondok-pondok di Patani juga 
mengajarkan kitab-kitab klasik dan kitab-
kitab Jawi (berbahasa Melayu namun 
menggunakan skrip Arab). Ada beberapa 
contoh kitab Jawi yang digunakan 
oleh pondok di Patani, misalnya Bayut 
Tun (kitab Jawi bidang fiqh dan 
tauhid), Panawar (kitab Jawi bidang 
akhlak), Mutal’ain (kitab Jawi bidang 
fiqh), dan Pahwaki (kitab nahwu,  sharf/
tata bahasa Arab). Kitab-kitab klasik yang 
banyak digunakan seperti kitab tafsir 
Jalalain, kitab hadits Riyadhush Sholihin, 
dan kitab tafsir Nur Yahsin.
4.  Santri
Santri merupakan para murid yang 
berdatangan dari berbagai wilayah untuk 
menuntut ilmu agama dari ulama. Mereka 
mendatangi dan belajar di pesantren dengan 
tujuan untuk menjadi ulama.
Menurut tradisi pesantren, santri 
terbagi menjadi dua golongan: 1). Santri 
mukim, yaitu murid-murid yang berasal 
dari wilayah yang jauh dari pesantren dan 
menetap dalam waktu yang cukup lama 
untuk belajar ilmu agama dari sang kyai; 
2). Santri kalong, yaitu murid-murid yang 
berasal dari desa sekitar pesantren dan 
mengikuti pengajaran di pesantren dengan 
cara bolak-balik atau tidak menetap di 
pesantren.
5. Kyai
Kyai merupakan komponen yang 
paling esensial dalam tradisi pesantren. 
Seringkali kyai merupakan pendirinya 
maka sudah sewajarnya pertumbuhan 
pesantren tergantung kepada kemampuan 
dan pribadi sang kyai. Meskipun 
kebanyakan kyai tinggal di daerah 
pedesaan, mereka merupakan bagian dari 
kelompok elit dalam struktur sosial, politik 
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dan ekonomi masyarakat Indonesia. Para 
kyai memiliki pengaruh yang sangat kuat 
di masyarakat, yang menjadi kekuatan 
penting dalam kehidupan politik. Tugas 
para kyai sebagai pengajar dan penganjur 
ajaran Islam sehingga memiliki kedudukan 
penting dalam masyarakat.
Islam memang memberikan kedudukan 
yang tinggi terhadap para ulama/kyai.Pada 
masa pemerintah Kolonial Belanda, para 
Sulthan lebih banyak fokus pada urusan 
politik dan urusan keagamaan diserahkan 
kepada para kyai. Para kyai dipercaya untuk 
menyelesaikan urusan-urusan muamalah 
seputar hak milik, pernikahan, perceraian, 
warisan dan hukum Islam lainnya yang 
terjadi di masyarakat.
Seorang kyai sebagai pemimpin sebuah 
pesantren harus mempersiapkan pengganti 
dirinya, dapat mempersiapkannya dari 
anak-anak lelakinya yang dididik dengan 
bersungguh-sungguh atau dari muridnya 
yang tercakap dan dinikahkan dengan putri 
kyai. Untuk menjadi seorang kyai, seorang 
calon kyai harus berupaya keras melalui 
berbagai tahapan. Biasanya mereka adalah 
anggota keluarga kyai, lalu berkelana 
untuk menuntut ilmu agama dari satu atau 
beberapa pesantren. Kyai pembimbingnya 
terakhir akan melatihnya mendirikan 
pesantren, jika kyai muda dianggap 
berpotensi oleh gurunya.
Kyai mempunyai peran penting 
dalam proses pembelajaran tersebut, 
Kyai biasanya akan mengajar langsung 
santrinya disela-sela kesibukannya, 
dengan cara shorogan atau bandongan, 
atau kyai memerintahkan kepada ustadz 
untuk mengajarkan pelajaran sesuai yang 
dikehendaki kyai (ustadz ini juga kadang 
di sebut badal).
Berdasarkan latar belakang 
permasalahan tersebut penulis mengambil 
penelitian dengan judul “ Upaya Kyai 
dalam meningkatkan kemampuan santri 
dalam membaca kitab kuning di pondok 
pesantren Annida Al-Islamy Bekasi”
Alasan dalam memilih judul tersebut 
karena:
1. Upaya kyai yang maksimal dalam 
meningkatkan kemampuan santrinya 
berperan penting dalam upaya 
melanjutkan tradisi intelektual 
pesantren.
2. Kemampuan santri dalam membaca 
kitab kuning butuh dukungan dan 




Tempat yang akan penulis 
melaksanakan penelitian yaitu Pondok 
Pesantren Annida Al-Islamy Jl. K.H. IR. H. 
Juanda, Margahayu, Bekasi Jaya, Bekasi 
Timur, Kota Bekasi, Jawa Barat.
2. Waktu Penelitian
Waktu penelitian selama tiga bulan 
dimulai dari bulan Oktober sampai 
Desember  2019
Metode penelitian yang digunakan 
dalam menyususn proposal ini yaitu 
dengan menggunakan metode kualitatif 
naturalistik,yaitu metode yang 
menghasilkan data deskriptif.data tersebut 
di dapatkan dari naskah, wawancara, 
catatan lapangan ,  alat perekam dan 
dokumen resmi lainnya34.
Sebagai instrument penelitian penulis 
sendiri yang akan berperan sebagai 
instrument utama, yang akan meneliti, 
mewawancarai dan mengobservasi setiap 
kejadian yang dirasa sangat perlu untuk 
dijadikan bahan penelitian. Kyai dan santri 
34 Sugiyono.Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif 
Dan R & D.( Bandung : Alfabeta 2010), hal. 
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juga ustadz yang ditunjuk kyai sebagai guru 
di pesantren adalah instrument penting 
penelitian.
Sebagai sampel sumber data tentu 
penulis akan menggali informasi secara 
langsung dari kyai pemimpin pondok 
pesantren, kemudian para guru yang 
ada disekitar pesantren, dan para santri 
pesantren sendiri. Teknik pengumpulan 
data yang digunakan yaitu observasi, 
wawancara, dan dokumentasi.
Pembahasan dan Hasil Penelitian
Berdasarkan hasil temuan penelitian, 
penulis menilai Kyai sudah berupaya 
dengan baik dalam menjadikan pesantren 
Annida Al-Islamy sebagai lembaga 
pendidikan yang baik dalam mendidik dan 
menjadikan santri-santrinya menjadi santri 
yang berkualitas, dan dapat diandalkan. 
Kyai dalam memimpin Pesantren Annida 
Al-Islamy juga berhasil menjadikan santri-
santrinya mampu membaca kitab kuning 
dengan baik. Itu semua dikarenakan 
kurikulum yang saling menunjang baik di 
sekolah madrasah ataupun di pesantrennya. 
Dan hal tersebut bisa terjadi karena kyai 
sangat memperhatikan pelajaran nahwu 
dan shorof  kepada santri-santri pemula, 
sebagaimana yang telah disampaikan 
dalam wawancara penulis dengan santri.35 
Hal ini menjadi modal yang baik bagi santri 
untuk mampu membaca kitab kuning. 
Karena tanpa diawali pembelajaran kitab 
nahwu dan shorof tentu akan sangat 
kesulitan santri bisa dan mampu membaca 
kitab kuning sendirian. Proses belajar 
mengajar bisa sukses juga dengan sistem 
yang dari dahulu sudah dilakukan, dimana 
kyai memerintahkan santri-santri senior 
untuk membuka dan mengajar kelompok 
santri dalam suatu halaqah.36 Terbukti 
35 Ibid
36 Zamakhsyari Dhofier. Tradisi Pesantren, Studi 
Pandangan hidup Kyai dan Visinya Mengenai Masa 
tahun 2019 ini santri-santri yang mengikuti 
lomba membaca kitab kuning tingkat 
provinsi Jawa Barat berhasil menjadi juara 
di beberapa lomba. Dan berdasarkan hasil 
pengamatan dan wawancara,  penulis juga 
menilai kemampuan santri dalam membaca 
kitab kuning sangat baik, terutama yang 
sudah berada di kelas aliyah ke atas.
Upaya-upaya yang telah dilakukan 
kyai Muhammad Aiz dalam meningkatkan 
kemampuan santri dalam membaca kitab 
kuning  diantaranya:
1. Membuat kurikulum pondok pesantren 
dan menyusun rencana pembelajaran 
pondok pesantren dengan membuat 
jadwal, materi dan metode apa saja 
yang akan diajarkan kepada para santri 
oleh para ustadz, dan kyai sendiri.
2. Mengaplikasikan kurikulum 
kepesantrenan dan rencana 
pembelajaran, dengan mengajarkan 
kepada santri-santri baru dari kelas 
tsanawiyah pelajaran nahwu dan 
shorof, dan wajib menghapalkan kitab 
jurumiah dan tasrifan, kitab-kitab 
tersebut adalah pelajaran dasar yang 
harus dikuasai santri baru, setelah santri 
menguasai kitab-kitab tersebut, santri 
akan mampu membaca kitab kuning 
dengan lancar. Sebelum mengkaji 
dan mempelajari kitab kuning para 
santri wajib mempelajari kitab-kitab 
dasar seperti kitab nahwu dari mulai 
kitab awamil, jurumiyah, imrity 
dan Alfiyah Ibnu malik, kemudian 
terlebih dulu harus mempelajari kitab 
tashrifan asal usul kalimat arab dengan 
bentuk nazoman.Karena kitab kuning 
atau kitab gundul tidak berharkat 
sehingga ada kesulitan dan kerumitan 
tersendiri bagi santri pemula dalam 
mempelajarinya, sehingga santri harus 
di bekali dengan ilmu-ilmu dasar 
terlebih dahulu agar nantinya bisa 
membaca dengan lancar kitab kuning 
Depan Indonesia.(Jakarta : LP3ES, 2012),  hal. 57.
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tersebut.
3. Mengajarkan langsung kitab-kitab 
kuning dengan metode bandongan 
tetapi dengan ada tambahan, kalau 
biasanya metode bandongan yang 
membaca dan menerjemahkan adalah 
kyai, di pesantren Annida Al-Islamy, 
santri ditunjuk kyai secara acak dan 
berbeda tiap hari yang membacakan 
kitab, sedangkan kyai menyimak 
bacaan santri dan bertugas sebagai 
yang mengkoreksi bacaan santri 
apabila ada kesalahan, dan kyai yang 
menafsirkan, menjelaskan secara 
lengkap kandungan isi kitab kuning 
yang dibaca santri.
4.  Mengajarkan kepada santri-
santri baru dari kelas tsanawiyah 
pelajaran nahwu dan shorof, dan wajib 
menghapalkan kitab jurumiah dan 
tasrifan kitab-kitab tersebut adalah 
pelajaran dasar yang harus dikuasai 
santri baru, setelah santri menguasai 
kitab-kitab tersebut, santri akan mampu 
membaca kitab kuning dengan lancar. 
Sebelum mengkaji dan mempelajari 
kitab kuning para santri wajib 
mempelajari kitab-kitab dasar seperti 
kitab nahwu dari mulai kitab awamil, 
jurumiyah, imrity dan Alfiyah Ibnu 
malik, kemudian terlebih dulu harus 
mempelajari kitab tashrifan asal usul 
kalimat arab dengan bentuk nazoman.
Karena kitab kuning atau kitab gundul 
tidak berharkat sehingga ada kesulitan 
dan kerumitan tersendiri bagi santri 
pemula dalam mempelajarinya, 
sehingga santri harus di bekali dengan 
ilmu-ilmu dasar terlebih dahulu agar 
nantinya bisa membaca dengan lancar 
kitab kuning tersebut.
5.  Memerintahkan santri senior untuk 
terlibat langsung dalam memberikan 
pembelajaran kitab-kitab kuning bagi 
santri-santri junior. 
6. Memasukan kitab-kitab kuning yang 
klasik dan yang baru, juga memasukkan 
karya Syekh Muhajirin Amsar Addary 
kedalam kurikulum di madrasah 
tsanawiyah, aliyah dan sekolah tinggi 
ilmu tarbiyah sehingga pembelajaran 
kitab kuning bukan hanya ada di 
pesantren tetapi juga di madrasah, dan 
menjadikan pembelajaran kitab-kitab 
kuning lebih maksimal.
7. Adanya penilaian tentang kitab kuning 
dengan membuat raport khusus, baik 
di sekolah maupun di pesantren.
8.  Mengirimkan perwakilan dari 
pesantren untuk mengikuti lomba yang 
berkaitan dengan kitab kuning, baik 
ditingkat pesantren sendiri, tingkat 
kotamadya dan provinsi, dan belum 
lama perwakilan pesantren Annida Al-
Islamy memenangkan penghargaan 
dibeberapa kategori tingkat provinsi 
Jawa Barat tahun 2019. 
Dari wawancara dan observasi yang 
dilakukan di pesantren Annida Al-Islamy, 
ada beberapa hal yang bisa disimpulkan 
perihal kitab kuning, santri, metode 
pembelajaran dan kemampuan santri yaitu:
A. Kitab Kuning
Kitab kuning menurut Afandi Mochtar 
sebenarnya muncul dan diperkenalkan oleh 
dunia luar pesantren sekitar dua dasawarsa 
yang silam dengan nada merendahkan 
(pejorative).37 Kitab kuning dianggap 
yang berkadar rendah, ketinggalan 
zaman dan menjadi salah satu penyebab 
stagnasi berpikir umat.38 Menurut kyai 
Muhammad Aiz ketika diwawancarai 
beliau berpendapat kitab kuning adalah 
warisan ulama (turats), yang masih 
relevan dijadikan materi pembelajaran, 
bahkan beliau menambahkan dengan 
banyaknya literasi kitab kuning dari ulama 
terdahulu dan dari berbagai mazhab akan 
melahirkan santri yang unggul, cerdas dan 
37 Afandi Mochtar, Kitab Kuning & Tradisi 
Akademik Pesantren (Bekasi: Pustaka Isfahan, 2009), 
hal. 32 
38  Ibid, hal. 32
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bisa terhindarkan dari panatisme, yang 
akan melahirkan radikalisme.39 Adanya 
bibit-bibit radikalisme karena sedikitnya 
materi kitab-kitab kuning yang dipelajari, 
sehingga ketika hanya satu paham yang 
dipelajari akan memunculkan panatisme 
yang bisa saja menuju arah radikalisme, 
karena merasa paling benar sendiri, yang 
lainnya salah. Bahkan di pondok pesantren 
Annida Al-Islamy bukan hanya kitab-kitab 
kuning buah karya ulama masa lalu, buah 
karya ulama abad ini, seperti karya Syekh 
Muhadjirin Amsar Addary banyak dikaji 
di pesantren ini, bahkan kitab-kitab beliau 
menjadi bacaan wajib di pesantren Annida 
Al-Islamy.40
B. Santri
Menurut tradisi pesantren, santri 
terbagi menjadi dua golongan:
1. Santri mukim, yaitu murid-murid yang 
berasal dari wilayah yang jauh dari 
pesantren dan menetap dalam waktu 
yang cukup lama untuk belajar ilmu 
agama dari sang kyai.
2. Santri kalong, yaitu murid-murid yang 
berasal dari desa sekitar pesantren dan 
mengikuti pengajaran di pesantren 
dengan cara bolak-balik atau tidak 
menetap di pesantren.41
Santri yang belajar di pesantren Annida 
Al-Islamy  terbagi menjadi tiga kelompok 
yaitu:
1. Santri yang mukim yang tinggal dan 
menginap dengan waktu yang lama, 
dan mengikuti semua pembelajaran 
baik yang di pesantren ataupun yang di 
sekolah.
2. Santri kalong, yang tidak menginap, 
bolak-balik tetapi mengikuti semua 
39 Hasil wawancara dengan KH. Muhammad Aiz 
pada tanggal 13 November 2019
40 Ibid
41 Zamakhsyari Dhofier. Tradisi Pesantren, Studi 
Pandangan hidup Kyai dan Visinya Mengenai Masa 
Depan Indonesia.(Jakarta : LP3ES, 2012),  hal. 89
pembelajaran baik yang di pesantren 
ataupun yang di sekolah.
3. Santri kalong yang hanya mengikuti 
pembelajaran di sekolah madrasah 
tsanawiyah, madrasah aliyah, atau 
sekolah tinggi ilmu tarbiyyah marhalah 
ulya, tapi tidak menginap dan tidak 
mengikuti pembelajaran di pesantren. 
C. Metode Pembelajaran
Metode pembelajaran di pesantren 
Annida Al-Islamy masih mengikuti cara 
lama yang sudah dilakukan oleh pendiri 
pesantren Syekh Muhajirin Amsar Addari, 
metode bandongan, dan shorogan, dengan 
beberapa perubahan misalkan  metode 
bandongannya bukan kyai lagi yang 
membacakan kitab kuning tetapi kyai 
menunjuk santrinya yang membacakan 
kitab, dan yang lainnya menulis dan 
menyimak dengan baik, kyai hanya bertugas 
mengkoreksi kalau ada kesalahan baca, atau 
salah terjemahnya, dan menjelaskan secara 
detil pembahasan yang sudah dibacakan 
oleh salah seorang santri,42 hal ini mirip 
seperti yang ada di kelas musyawarah. 
Bagi santri tentu ini menjadi tantangan 
tersendiri, dan menumbuhkan usaha yang 
serius dari seluruh santri agar belajar dengan 
maksimal, supaya ketika ditunjuk oleh kyai, 
dia mampu melaksanakan tugas tersebut. 
Selain metode yang dua tersebut, ada juga 
mudzakaroh, dan kyai juga melanjutkan 
tradisi pesantren klasik, dimana santri-
santri senior ditugaskan untuk mengajar 
kepada santri-santri junior, dalam bentuk 
halaqoh-halaqoh, seperti tradisi kyai 
dimasa lampau, kyai memerintahkan santri 
seniornya mengajarkan santri junior,  dan 
pembelajarannya dalam bentuk halaqah-
halaqah, dan santri senior yang memberi 
pelajaran disebut ustadz.43
42 Hasil wawancara dengan KH Muhammad Aiz 
pada tanggal 13 November 2019
43 Zamakhsyari Dhofier. Tradisi Pesantren, Studi 
Pandangan hidup Kyai dan Visinya Mengenai Masa 
Depan Indonesia.(Jakarta : LP3ES, 2012),  hal. 57. 
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D. Kemampuan Santri
Santri yang belajar di pesantren 
diharapkan mampu menimba ilmu-ilmu 
agama dengan maksimal. Cirinya yang 
pertama yaitu santri mampu membaca kitab 
kuning dengan baik. Mampu membaca 
dengan baik, yang mana harus dibaca rofa, 
yang mana harus dibaca kasroh, atau jar, 
bahkan tahu yang mana yang harus dibaca 
sukun, dan jazm. Karena tidak semua 
orang mampu membaca kitab kuning, 
yang isi teksnya bacaan Arab gundul, yaitu 
tanpa adanya fatah, kasroh dan dhommah. 
Kemampuan membaca kitab kuning tidak 
bisa dilalui dengan mudah dan cepat, harus 
ada pembelajaran awal, seperti belajar 
nahwu, shorof. Ketika seorang santri 
mahir dalam pelajaran tersebut, maka dia 
akan mampu membaca kitab kuning yang 
gundul dengan baik. Pembelajaran dari 
awal dengan menekankan pelajaran nahwu, 
shorof itu sudah diterapkan di pondok 
pesantren Anida Al-Islamy, santri-santri 
pemula diberikan pelajaran kitab-kitab 
dasar dan kitab-kitab nahwu dan shorof, 
sehingga dengan metode pembelajaran yang 
diterapkan kyai kepada santri-santrinya 
menghasilkan santri-santri yang mampu 
membaca kitab kuning dengan baik. Kalau 
santri sudah mempelajari nahwu, contoh 
tentang huruf inna yang tansibul isma 
watarfa’ul khobaro, ketika di kitab kuning 
ada teks inna, ان dan sesudahnya ada lafaz 
(Allah),    اهللا dan (‘alim )   عليم tanpa ada 
syakalnya, alias masih gundul,  maka 
santri tersebut akan mampu membacanya 
dengan baik, karena dia tahu huruf (inna) 
ان adalah huruf yang memerintahkan lafaz 
ism didepannya menjadi dibaca nasab, 
dan khobarnya yakni lafaz ‘alim menjadi 
dirofakan, maka bacaan teks tersebut             
إن اهللا عليم
Hal tersebut bisa terlihat dalam 
pembelajaran yang diobservasi di pesantren 
Annida Al-Islamy, dan hasil wawancara 
dengan beberapa santri, yang sempat 
juga diminta membacakan kitab gundul. 
Kemampuan membaca kitab kuning santri-
santri pondok pesantren Annida Al-Islamy 
cukup baik, bahkan ada yang terhitung 
sangat baik.
Berdasarkan hasil pengamatan 
dan wawancara,  penulis mendapatkan 
beberapa hal yang bisa disimpulkan 
sebagai pendukung dan penghambat upaya 
kyai dalam meningkatkan kemampuan 
santri dalam membaca kitab kuning.
1. Faktor pendukung
a. Adanya keseriusan dari Kyai 
dalam mengajar kitab kuning, dan 
memasukkan kitab kuning dalam 
kurikulum yang ada di sekolah Annida 
Al-Islamy. Disaat pesantren lain sudah 
mulai mengurangi pengajian kitab 
kuning, Pesantren Annida Al-Islamy 
masih setia dan tetap menjadikan 
kitab kuning sebagai sumber materi 
pelajaran.
b. Adanya materi pelajaran kitab kuning di 
sekolah Annida Al-Islamy, menjadikan 
santri lebih banyak mendapatkan kajian 
kitab kuning, bukan hanya di pesantren 
tapi juga di sekolah sehingga terjadi 
sinergitas yang saling mendukung 
diantara pesantren dan sekolah.
c. Istiqomah (konsisten) dalam kajian 
kuning.
d. Kitab-kitab alat seperti nahwu dan 
shorof sangat menjadi perhatian 
kyai, sehingga pelajaran nahwu 
dan shorof menjadi materi utama, 
terutama bagi kelas pemula di majlis 
pondok pesantren, dan sekolah 
Annida Al-Islamy,  sehingga menjadi 
modal penting dalam meningkatkan 
kemampuan baca kitab kuning dari 
santri.   
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e. Adanya raport buat santri terutama 
raport yang khusus menilai pelajaran 
kitab-kitab kuning.
f. Banyak guru yang berkualitas dalam 
kitab kuning, baik di sekolah ataupun 
di pesantren.
g. Santri sering diikutkan lomba membaca 
kitab kuning, baik diinternal pesantren 
ataupun lomba diluar pesantren.
h. Pendiri pesantren banyak menulis 
kitab-kitab sendiri yang sebagian 
karangannya masuk sebagai materi 
yang diajarkan di pesantren ataupun di 
sekolah.
i. Kyai menerapkan metode pengajian 
dimana santrilah yang membacakan 
kitab kuning dan menerjemahkannya 
sendiri, sedangkan kyai hanya bertugas 
sebagai pengkoreksi apabila ada 
kesalahan baca, terjemah, dan sebagai 
penafsir kitab kuning.
2. Faktor Penghambat
a. Mulai adanya penurunan semangat 
dari beberapa santri dalam mengkaji 
kitab kuning.
b. Santri kurang serius dalam belajar 
kitab kuning.
c. Kesulitan dalam membagi waktu, 
karena padatnya kegiatan baik di 
sekolah maupun di pesantren. 
d. Santri tidak melanjutkan studi secara 
tuntas sampai lulus S1, jadi kurang 
tuntas karena kebanyakan hanya 
sampai lulus aliyah saja, atau hanya 6 
tahun saja.
e. Santri tidak mengkhususkan 
mempelajari kitab-kitab kuning 
sepanjang waktu, tidak seperti masa 
lalu, karena harus mempelajari 
pelajaran yang lain.
Kesimpulan
Berdasarkan hasil temuan mengenai 
upaya kyai dalam meningkatkan 
kemampuan santri dalam membaca kitab 
kuning di pondok pesantren Annida Al-
Islamy Bekasi dapat disimpulkan:
1. Kyai Muhammad Aiz dalam mengasuh 
pondok pesantren Annida Al-Islamy, 
sudah sangat baik, berbagai upaya 
dilakukan dari mulai upaya melalui 
penerapan kurikulum yang tetap 
mengutamakan kitab kuning, dan 
mengintegrasikan dengan kurikulum 
di madrasah dan sekolah tinggi dengan 
sedemikian rupa, dan mengajarkan 
kitab-kitab nahwu dan shorof bagi 
santri pemula, dengan cara mengadakan 
halaqah-halaqah dengan bimbingan 
santri senior, ditambah dengan 
hapalan-hapalan kitab-kitab nahwu dan 
shorof menjadikan upayanya dalam 
meningkatkan kemampuan santri 
dalam membaca kitab kuning berhasil 
dilakukan. Hal tersebut bisa diketahui 
ketika penulis melihat banyaknya 
deretan prestasi santri yang mengikuti 
lomba membaca kitab kuning diberbagai 
tingkatan, baik Kotamadya Bekasi 
atau tingkat provinsi Jawa Barat. Dan 
ketika santri diminta membacakan kitab 
kuning mereka mampu membacanya 
dengan baik.
2. Faktor Pendukung dan Penghambat
a. Adanya keseriusan dari Kyai dalam 
mengajar kitab kuning. Disaat 
pesantren lain sudah mulai mengurangi 
pengajian kitab kuning, Pesantren 
Annida Al-Islamy masih setia dan 
tetap menjadikan kitab kuning sebagai 
materi utama pelajaran.
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b. Adanya materi pelajaran kitab kuning 
di sekolah tsanawiyah, aliyah dan 
sekolah tinggi ilmu tarbiyah Annida 
Al-Islamy, menjadikan santri lebih 
banyak mendapatkan kajian kitab 
kuning, bukan hanya di pesantren 
tapi juga di sekolah sehingga terjadi 
sinergitas yang saling mendukung 
diantara pesantren dan sekolah.
c. Istiqomah (konsisten) dalam kajian 
kuning.
d. Kitab-kitab alat seperti nahwu dan 
shorof sangat menjadi perhatian kyai, 
sehingga pelajaran nahwu dan shorof 
menjadi materi utama, terutama bagi 
kelas pemula di pondok pesantren, dan 
sekolah Annida Al-Islamy, sehingga 
menjadi modal penting dalam 
meningkatkan kemampuan baca kitab 
kuning dari santri.   
e. Adanya raport  buat santri terutama 
raport yang khusus menilai pelajaran 
kitab-kitab kuning.
f. Banyak guru yang berkualitas dalam 
kitab kuning, baik di sekolah ataupun 
di pesantren.
g. Santri sering diikutkan lomba membaca 
kitab kuning, baik diinternal pesantren 
ataupun lomba diluar pesantren. 
h. Pendiri pesantren banyak menulis 
kitab-kitab sendiri yang sebagian 
karangannya masuk sebagai materi 
yang diajarkan di pesantren ataupun di 
sekolah.
i. Kyai menerapkan metode pengajian 
dimana santrilah yang membacakan 
kitab kuning dan menerjemahkannya 
sendiri, sedangkan kyai hanya bertugas 
sebagai pengkoreksi apabila ada 
kesalahan baca, terjemah, dan sebagai 
penafsir kitab kuning.
Sedangkan sebagai faktor 
penghambatnya adalah antara lain kurang 
lamanya santri dalam mempelajari 
kitab kuning, kebanyakan santri tidak 
melanjutkan pendidikannya sampai ke 
Sekolah Tinggi, dan hanya sampai lulus 
Aliyah. Kurangnya semangat dari santri 
untuk mempelajari kitab kuning. Dan 
adanya kesulitan dalam membagi waktu 
antara sekolah dan pesantren.
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